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ABSTRACT
One of the supporters of the successful implementation of PLK is the success of students in carrying out learning in class.
Activities in the implementation of learning one of which is the core learning activities which include mastery of the
material, the use of learning methods and media. This study aims to determine the perceptions of tutors towards
students of the Food Administration Program FPP UNP in the implementation of core learning activities at SMK
Negeri 9 Padang. This study uses a descriptive quantitative research method. The population of this study were all
culinary teachers who became tutors, namely 10 people. Sampling was carried out using the total sampling technique.
The results of this study indicate that the perception of tutor teachers towards PLK students in implementing core
learning activities is good with an achievement percentage of 73.5%.
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ABSTRAK

Salah satu pendukung keberhasilan pelaksanaan PLK ialah keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan
pembelajaran dikelas. Kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran salah satunya yaitu kegiatan inti
pembelajaran dimana mencakup penguasaan materi, penggunaan metode dan media pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru pamong terhadap mahasiswa plk Tata Boga FPP
UNP dalam pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran di SMK Negeri 9 Padang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini seluruh guru tata boga yang
menjadi guru pamong, yaitu sebanyak 10 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik totalsampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru pamong terhadap mahasiswa
PLK dalam pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran adalah baik dengan persentse pencapaian 73,5%.
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat peserta didik dan
guru. Dalam proses mencerdaskan peserta didik, guru mempunyai peranan yang sangat penting. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sardiman (2012) “Proses belajar mengajar senantiasa
merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi, yaitu siswa sebagai pihak yang belajar
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dan guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya”. Rusman (2014) Proses
interaksi belajar mengajar merupakan implementasi dari rencana pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dibuat dengan langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran Rusman (2014) Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Untuk mencapai kesuksesan pada pelaksanaan pembelajaran perlu diadakan
kegiatan latihan untuk mahasiswa sebagai calon guru dalam melaksanakan pembelajaran dikelas.

Persiapan mengajar menjadi bagian yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan didalam kelas. Proses pembelajaran akan menentukan hasil belajar yang akan didapat oleh
peserta didik nantinya.Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu universitas negeri di
Sumatera Barat yang berupaya menghasilkan calon guru yang profesional di berbagai bidang pendidikan.
Salah satu upaya yang dilakukan UNP yaitu mengadakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) yang
di koordinir oleh Pusat Program Pengalaman Kependidikan (P3L). PLK merupakan kegiatan latihan
yang nantinya berfungsi sebagai ajang latihan bagi mahasiswa praktikan sebelum nantinya melakukan
tugas nyata sebgai seorang guru. Diharapkan setelah mengikuti PLK, mahasiswa memiliki kemampuan
dalam melaksanakan proses pembelajaran disekolah. Kegiatan PLK dilaksanakan selama satu semester
dan berakhir setelah pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah (UAS) diSMK. Tercapainya tujuan dan hasil
pembelajaran selama melaksanakan PLK akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, di antaranya metode dan perangkat pembelajaran.

Pada wawancara awal yang peneliti lakukan terhadap orang guru pamong di SMK Negeri 9 Padang,
guru pamong menyampikan beberapa kekurangan mahasiswa PLK. Kekurangan tersebut antara lain
masih adanya mahasiswa praktikan belum menguasai dengan baik materi yang akan mereka ajarkan,
sehingga mahasiswa pratikan seringkali terbata-bata dalam menyampaikan isi pelajaran dikelas, dan
yang terakhir masih ada mahasiswa praktikan dalam proses pembelajaran dominan menggunakan media
pembelajaran papantulis dan powerpoint. Oleh karena itu, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
yang ada pada diri mahasiswa PLK terutama yang menyangkut kesiapandan dalam proses pembelajaran
perlu diadakan evaluasi agar kendala-kendala yang dialami mahasiswa dapat teratasi sehingga akan
terwujud lah calon guru yang profesional. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian berjudul “Persepsi GuruPamong Terhadap Mahasiswa PLK Tata Boga FPP
UNP dalam Pelaksanaan Kegiatan Inti Pembelajaran di SMK Negeri 9 Padang)”.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di SMK Negeri 9 Padang. Sampel dari penelitian ini adalah guru
pamong tata boga, di SMK Negeri 9 Padang yang berjumlah 10 orang, teknik yang digunakan untuk
penentuan sampel adalah total sampling. . Menurut Sugiyono (2018) “total sampling adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, maka seluruh guru pamong
tata boga ini menjadi sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa angket atau
kusioner. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa uji instrumen, analisis
deskriptif dan diinterprestasikan. Teknik analisis data dihitung dengan menggunakan rumus:

pzé.\'xoo

Keterangan:

F= frekuensi yang sednag dicaipresentasenya
N=Number of cases(jumlah frekuensi/banyak individu)
P=Angka Presentase (Sudjono, 2009:43)

Setelah persentase diperoleh, selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menafsirkan tingkat

persepsi responden secara keseluruhan adalah sesuai dengan tabel kategori interprestasi skor persepsi
responden berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 1. Kategori Interprestasi Skor

Rentang Persentase Skor yang diperolch Kategori
81% — 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup Baik
21% — 40% Sedang
0% — 20% Kurang Baik

Sumber: (Rohan:, 2010)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian instrumen penelitian berupa kusioner yang berisi
pertanyaan tentang kegiatan inti pembelajaran berupa keterampilan mengajar, kemampuan dalam memilih
metode pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Angket yang disebarkan kepada responden
yakni guru pamong tata boga, sebanyak 10 responden. Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu
persepsi guru pamong terhadap mahasiswa PLK tata boga FPP UNP dalam pelaksanaan pembelajaran
indikator kegiatan inti pembelajaran yang terdiri dari 12 item pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Indikator Kegiatan Inti Pembelajaran
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{Sumber Data: Olahan Pnbadi, 2023)

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dilihat pada indikator kegiatan inti pembelajaran menunjukkan
persentase rata - rata sebesar 73,5% dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010:202) berada
dalam kategori baik. Untuk lebih jelasnya besar persentase indikator kegiatan inti pembelajaran
mahasiswa PLK dapat dilihat pada Gambar 1 :

: 7070 74 74 74 70 70 72 72 74 i
] 5 ) / B 4 10
item pertanyaan

Gambar 1. Histrogram Persentase Indikator Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti pembelajaran menurut Rusman (2014) “Merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar”. Kegiatan inti pembelajaran mencakup penguasaan materi, penggunaan
metode dan pemilihan media dalam proses pembelajaran (Rusma,2014:7). Berdasarkan hasil penelitian
diatas, dari indikator kegiatan inti pembelajaran mendapatkan jawaban yang beragam untuk setiap item
pertanyaan yang diisi oleh responden. Berdasarkan sub indikator kegiatan inti pembelajaran, terdapat 12
item pertanyaan, tentang persepsi guru pamong terhadap mahsiswa plk dalam penguasaan materi,
penggunaan metode dan media pembelajaran. Pertanyaan pertama tentang bagaimanakah kesan
bapak/ibu terhadap penguasaan materi oleh mahasiswa PLK, yang menjawab sangat baik 0 respponden,
yang menjawab baik 5 responden, yang menjawab cukup baik 5 responden, yang menjawab sedang 0
responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari sebesar
70%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori baik.
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Pertanyaan ke-2 tentang bagaimana kesan bapak/ibu terhadap mahasiswa PLK dalam
mengembangkan materi pelajaran sesuai dengen tujuan pembelajaran, yang menjawab sangat baik 0
responden, yang menjawab baik 5 responden, yang menjawab cukup baik 4 responden, yang menjawab
sedang 0 responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari
sebesar 70%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori baik.

Pertanyaan ke-3 tentang bagaimana kesan bapak/ibu terhadap penggunaan metode pembelajaran
yang digunakan mahasiswa PLK, yang menjawab sangat baik 1 responden, yang menjawab baik 5
responden, yang menjawab cukup baik 4 responden, yang menjawab sedang O responden dan yang
menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh sebesar 74%, dalam kategori
interprestasi skor menurut Rohani (2010:202) berada dalam kategori baik.

Pertanyaan ke-4 tentang bagaimanakan kesan bapak/ibu terhadap kesesuaian penggunaanmetode
pembelajaran dengan indikator dan tujuan yang digunakan mahasiswa PLK, yang menjawab sangat baik 1
responden, yang menjawab baik 5 responden, yang menjawab cukup baik 4 responden, yang menjawab
sedang 0 responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari
sebesar 74%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori
baik.Pertanyaan ke-5 tentang bagaimana kesan bapak/ibu terhadap kesesuaian penggunaan
metodepembelajaran dengan materi pembelajaran yang digunakan mahasiswa PLK, yang menjawab sangat
baik 1 responden, yang menjawab baik 5 responden, yang menjawab cukup baik 4 responden, yang
menjawab sedang 0 responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang
diperoleh dari sebesar 74%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori
baik.

Pertanyaan ke-6 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadap penggunaan mediapembelajaran
yang dilakukan mahasiswa PLK, yang menjawab sangat baik 0 responden, yang menjawab baik 5
responden, yang menjawab cukup baik 5 responden, yang menjawab sedang 0 responden dan yang
menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari sebesar 70%, dalam kategori
interprestasi skor menurut Rohani (2010,202) berada dalam kategori baik.

Pertanyaan ke-7 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadap kesesuaian penggunaan media
pembelajaran dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang digunakan mahasiswa PLK, yang menjawab
sangat baik 1 responden, yang menjawab baik 3 responden, yang menjawab cukup baik 6 responden, yang
menjawab sedang 0 responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang
diperoleh dari sebesar 70%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori
baik.

Pertanyaan ke-8 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadapkesesuaian penggunaan media
dengan materi pembelajaran yang digunakan mahasiswa PLK, yang menjawab sangat baik 2 responden,
yang menjawab baik 2 responden, yang menjawab cukup baik 6 responden, yang menjawab sedang 0
responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari sebesar
72%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori baik.

Pertanyaan ke-9 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadap interaksi Mahasiwa PLK
terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran, yang menjawab sangat baik 0 responden, yang
menjawab baik 6 responden, yang menjawab cukup baik 4 responden, yang menjawab sedang 0 responden
dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari sebesar 72%, dalam
kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010,202) berada dalam kategori baik.

Pertanyaan ke-10 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadap kesesuaian penggunaan media
pembelajaran dengan peserta didik yang digunakan mahasiswa PLK, yang menjawab sangat baik 0
responden, yang menjawab baik 7 responden, yang menjawab cukup baik 3 responden, yang menjawab
sedang 0 responden dan yang menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari
sebesar 74%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori baik.

Pertanyaan ke-11 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadap cara mahasiswa PLK
melibatkan peserta didik dalam pembuatan dan/atau pemanfaatan media Pembelajaran, yang menjawab
sangat baik 3 responden, yang menjawab baik 7 responden, yang menjawab cukup baik 0 responden, yang
menjawab sedang 0 responden dan yang menjawab kurang baik O responden, sehingga rata-rata yang
diperoleh dari sebesar 86%, dalam kategori interprestasi skor menurut Rohani (2010) berada dalam kategori
sangat baik.

Pertanyaan ke-12 tentang bagaimanakah kesan bapak/ibu terhadap suasa kelas saat mahasiswa
PLK melaksanakan pembelajaran dikelas, yang menjawab sangat baik 1 responden, yang menjawab baik 6
responden, yang menjawab cukup baik 3 responden, yang menjawab sedang 0 responden dan yang
menjawab kurang baik 0 responden, sehingga rata-rata yang diperoleh dari sebesar 76%, dalam kategori
interprestasi skor menurut Rohani (2010,202) berada dalam kategori baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada indikator kegiatan inti pembelajaran
mendapatkan hasil yang beragam untuk setiap item pertanyaan dari sub indikator, rata-rata persentase
pencapaian indikator kegiatan inti pembelajaran adalah sebesar 73,5. Nilai 73,5% dalam kategori
interprestasi skor menurut Rohani (2010,202) berada dalam kategori baik. Artinya persepsi guru pamong
terhadap mahasiswa PLK dalam kegiatan inti pembelajaran di SMK Negeri 9 Padang baik. Namun hasil ini
belum maksimal, hal ini bisa disebabkan oleh masih adanya mahasiswa belum mampu dalam penguasaan
materi dan masih kurang dalam pengembangan metode dan media pembelajaran.
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